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Abstract
The low achievement of mathematics learning outcomes is the background of this research. This is especially true

for fifth graders at SDN Cengkareng Barat 03 Pagi, West Jakarta. Whether the Problem-solving method has an
influence on improving student learning outcomes is the purpose of this research. For this study, quantitative
experimental research was chosen using a quasi-experimental method and a posttest-only control design type.
Non-probability sampling technique was chosen as the sampling technique. While the type of sampling used is a
saturated sample. From the research results obtained by the t-test which shows the value of t_count is greater than
t table (4.655 > 2.0017) and the results of the effect size test of 0.970 are classified as high influence. Thus, there
is an effect of problem-solving learning methods on mathematics learning outcomes for fifth grade students at
SDN Cengarang Barat 03 Pagi, West Jakarta.
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Abstrak

Rendahnya pencapaian hasil belajar matematika menjadi latar belakang penelitian ini. Hal tersebut khususnya
terjadi pada siswa kelas V di SDN Cengkareng Barat 03 Pagi Jakarta Barat. Apakah dengan metode problem
solving mempunyai pengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa merupakan tujuan penelitian ini. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 20-21 Juni 2022 dan yang menjadi subjek dari penelitian ini siswa kelas VA dan siswa
kelas VB. Untuk penelitian kali ini dipilih penelitian kuantitatif eksperimen dengan memakai metode quasi
experiment serta tipe posttest-only control design. Teknik non probability sampling dipilih sebagai teknik
pengambilan sampel. Sedangkan jenis sampling yang digunakan yaitu sampel jenuh. Dari hasil penelitian didapat
dengan uji-t yang menunjukkan nilai ty;q,ng lebih besar daripada teaper (4,655 > 2,0017) dan hasil uji effect size
sebesar 0,970 tergolong pengaruh tinggi. Dengan demikian terdapat pengaruh metode pembelajaran problem
solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Cengkarang Barat 03 Pagi Jakarta Barat.
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PENDAHULUAN

Setiap diri manusia ada kebutuhan yang sifatnya mutlak, dimana kebutuhan tersebut harus
ditunaikan. Salah satunya yakni pendidikan. Sebab ada peran penting disana, sumber manusia yang
unggul dan berkualitas dihasilkan oleh pendidikan (Elitasari, 2022). Peningkatan kualitas pembelajaran
adalah pondasi untuk kokohnya mutu pendidikan di Indonesia (Sedana, 2019). Muara keberhasilan
dalam proses belajar ditunjukkan dengan hasil belajar para peserta didik (Hakiki & Cinta, 2021).
Menurut Toto Sugiarto (2020) menjelaskan “hasil belajar yakni perolehan belajar yang digapai siswa
ketika menimba ilmu untuk memperoleh perkembangan dan pengembangan budi pekerti”. Hal ini juga

didukung berdasarkan dengan teori taksonomi bloom bahwa hasil belajar ialah untuk mencapai ranah
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kognitif, afektif, dan psikomotorik (Nugroho et al., 2019). Secara sederhana pengertian hasil belajar
dikemukakan oleh Prastiyo (2019) menurutnya perolehan atau yang didapat dari proses belajar
merupakan kulminasi sebuah proses belajar. Sedangkan menurut Irdam Idrus & Sri lrawati (2019)
menjelaskan “hasil belajar adalah utama dari kemampuan murid terhadap tujuan belajar yang telah
ditetapkan.” Tujuan belajar terjadi karena seseorang ingin mencapai tujuan yang akan mendorong
seseorang untuk terlibat ketika aktivitas belajar, sampai dapat berdampak kepada menjulangnya hasil
belajar. Tujuan belajar yakni mendapatkannya wawasan terhadap suatu pengetahuan (Arianti, 2019).
Untuk mendapatkan pemahaman atas ilmu tersebut sangat diperlukannya dorongan yang kuat bagi
peserta didik baik dari diri sendiri, orang tua maupun guru untuk mencapai dari tujuan belajar tersebut
(Aisyah et al., 2017). Dari penjelasan yang telah disampaikan didapat saripati pemikiran bahwa hasil
belajar yakni hasil akhir dari kompetensi para siswa lewat proses kegiatan yang diikuti dengan sungguh-
sungguh, dimana terjadi perubahan diri pada proses tersebut dalam aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

Perbaikan dalam kualitas pembelajaran tidak terlepas dari tangan seorang pendidik ketika
menentukan dan melaksanakan strategi serta metode pembelajaran yang dapat menunjang pencapaian
hasil belajar peserta didik. Menurut Haeruman (2017) beliau mengatakan bahwa seorang pendidik
memiliki pengaruh dalam proses pendidikan. Guru merupakan kunci keberhasilan dalam sebuah
pendidikan (Haeruman et al., 2017). Secara singkat metode pembelajaran diartikan langkah atau cara
yang dipakai dalam berkomunikasi atau berinteraksi antara siswa dan guru agar materi serta mekanisme
metode pembelajaran dapat dipenuhi (Afandi et al., 2013). Definisi metode pembelajaran juga
dikemukakan oleh (Maesaroh, 2013) menurutnya metode pembelajaran adalah alat transformasi dalam
pembelajaran, agar pengetahuan yang diinginkan dalam pembelajaran terlaksana. Metode pembelajaran
suatu cara yang digunakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut (Anwar, 2018)
menjelaskan metode pembelajaran yaitu cara pendidik dalam mengajar atau cara menerangkan materi
pelajaran kepada peserta didik ketika proses pembelajaran.

Hasil belajar ini juga dipengaruhi dari cara pendidik mengajar dan teknik yang dipakai oleh
pendidik ketika menjalankan sistem pembelajaran pada bidang ilmu pendidikan. terutama bidang
pembelajaran matematika (Suwardi et al., 2016). Karena mata pelajaran matematika adalah satu
diantara bagian ilmu pengetahuan dimana perannya sangat penting untuk kemajuan dan perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan (La’ia & Harefa, 2021). Serta menjadi tools atau alat bantu pada
pengaplikasian bidang ilmu lain termasuk pengembangan serta kemajuan ilmu matematika itu sendiri
(Siagian, 2016).

Pada pembelajaran matematika terdapat keterhambatan yang sering dialami pendidik.
Diantaranya yakni masih rendahnya ketertarikan pelajaran matematika atas murid. Tidak sedikit bagi
peserta didik kurang menggemari bidang pembelajaran matematika, sebab berpandangan jika bidang
pembelajaran matematika ialah pembelajaran yang susah serta menjenuhkan. Karena matematika yakni

mata pelajaran yang memestikan penjelasan dan ketetapan menelaah (Eva & Siagian, 2015). Selain itu
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juga, pada cara pembelajaran bidang matematika saat dalam kelas masih kurang dalam membuka
peluang bagi murid untuk bisa melatih kemampuan cara berpikir dalam memecahkan masalah dengan
sendirinya, dengan kata lain proses pembelajaran masih bertumpu pada pendidik. Sehingga proses
pembelajaran dalam bidang matematika yang dihasilkan tidak dapat terlaksana secara baik.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan wali kelas V, didapati
keterangan bahwasanya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan pada mata pelajaran
matematika kelas Vdi SDN Cengkareng Barat 03 Pagi adalah 75. Melihat jumlah murid yang masih
banyak memperoleh nilai dari yang diharapkan. Hal ini dapat diamati dari nilai ulangan harian peserta
dikelas VA yang hanya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu sebesar 40% atau 12 peserta dari
30 peserta. Sedangkan siswa yang tidak dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu sebesar 60%
atau 18 peserta dari 30 peserta. Maka perlu dilakukannya peningkatan hasil belajar matematika. Hal
tersebut tentu akan berpengaruh kepada hasil belajar. Hal ini dipicu karena sistem pembelajaran
matematika yang dilakukan oleh pendidik ketika mengajar di sekolah dasar masih memakai
pembelajaran konvensional. Hal tersebut membuat daya pikir para peserta didik tidak berkembang
secara maksimal.

Dari permasalahan diatas, maka metode pembelajaran yang dapat dipakai yaitu metode
pemecahan masalah atau Problem Solving. Metode pemecahan masalah atau Problem Solving adalah
salah satu metode yang digunakan pada proses belajar mengajar melalui cara melatih peserta didik
untuk berhadapan dengan persoalan yang ada baik persoalan individu ataupun permasalahan kelompok
yang dapat dipecahkan secara mandiri ataupun bersama-sama (Utami et al., 2017). Menurut (Pudjawan
& Ganesha, 2017) salah satu metode pembelajaran dalam hal ini Problem Solving atau pemecahan
masalah yakni cara yang digunakan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan pemahaman
atau kemampuan para siswa dengan keaktifan berpikir guna menemukan jalan keluar atau penyelesaian
suatu persoalan. Pemecahan masalah atau Problem Solving bukan sekedar metode mengajar, melainkan
metode berpikir (Lestari, 2020). Karena melalui pemecahan masalah, anak mencoba belajar berpikir
dengan cara lain, dimulai dengan cara mengidentifikasi masalah, memecahkannya, dan menarik
kesimpulan (Sutarmi & Suarjana, 2017). Meski cara tersebut tidaklah gampang namun peserta didik
harus dilatih agar selalu berpikir kreatif. Metode pemecahan masalah dapat diberikan secara individu
atau kelompok dan dirancang untuk menumbuhkan pemikiran kreatif pada anak (Pramestika et al.,
2020).

Metode pembelajaran Problem Solving memiliki kelebihan dan diantara kelebihan metode
pembelajaran Problem Solving menurut Pudjawan & Ganesha (2017) sebagai berikut: a) Siswa dilatih
agar mampu berpikir kreatif serta inovatif. b) Siswa dilatih dapat merencanakan suatu penemuan. c)
Masalah atau persoalan yang ada dapat diselesaikan secara logika. d) Para peserta didik dilatih dalam
mencari serta melakukan penyelidikan. €) Siswa dilatih mampu menganalisis serta memberikan
penilaian dari hasil pengamatan. f) Para peserta didik ditingkatkan kemampuan berfikir mereka dalam

mengurakian atau menyelesaikan persoalan. g) Ada kesinambungan atau relevansi antara dunia
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pendidikan dengan kehidupan, pada khususnya dunia kerja. h) Siswa dilatih mencari serta menemukan
setiap hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi. i) Siswa dilatih dapat menganalisis suatu persoalan
dari beragamsegi pandang atau dari macam perspektif. j) Para peserta didik dilatih agar mempunyai
rasa percaya diri pada setiap kegiatan yang diikuti.

Selain mempunyai kelebihan, metode problem solving juga mempunyai kekurangan. Menurut
Pudjawan & Ganesha (2017) sebagai berikut: a) Waktu yang dibutuhkan pada metode ini
memakanbanyak waktu. b) Banyak peserta yang diikut sertakan. ¢) Dari semua materi pelajaran tidak
semuanya ada masalah atau persoalan. d) Perencanaan yang dibutuhkan harus benar-benar matang serta
teratur. €) Akan menjadi tidak efektif ketika ada peserta didik yang pasif dalam proses pembelajaran.

(Awaliyah, 2015) membahas langkah-langkah dalam menemukan jalan keluar dari
permasalahan menurutnya ada 4 pola, dimana pola tersebut dapat dijadikan pondasi dalam penyelesaian
suatu persoalan yakni pertama, masalah atau persoalan harus dipahami, kedua, jalan keluar atau
penyelesaiannya direncanakan, ketiga pelaksanaan dari rencana yang telah dibuat, keempat evaluasi
atau melihat kembali seluruh tahapan-tahapan tersebut. Langkah-langkah tersebut merupakan hal yang
harus ditanamkan kepada peserta didik melalui metode pemecahan masalah pada teknik pelajaran,
sampai peserta didik berhasil mendalami pentingnya masalah dan memecahkan masalah tersebut.

Penggunaan metode ini dapat memberikan rangsangan terhadap pengembangan cara berpikir
siswa secara kreatif dan menyeluruh. Selain itu juga metode Problem Solving ini cocok dengan
permasalahan yang di alami oleh siswa dalam kesulitan belajar. Karena metode Problem Solving ini
memuat kegiatan yang tepat dalam memberikan penyelesaian terhadap pemecahan masalah yaitu
adanya masalah yang jelas untuk diselesaikan, mengumpulkan atau pencarian terhadap data agar
masalah tersebut menemukan jawabannya, menyiapkan jawaban sementara dari persoalan yang ada,
melakukan pengujian pada kebenaran jawaban sementara serta mendapatkan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh (PM. Perdana, 2014) menyatakan
bahwa dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode Problem Solving dalam pelajaran
matematika mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa, yakni metode Problem Solving dapat
melatih siswa untuk lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah, sehingga membawa pengaruh terhadap
meningkatnya hasil belajar. Melihat penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian tersebut
mempunyai persamaan dengan peneliti, yaitu sama-sama meneliti tentang metode pembelajaran
Problem Solving atau pemecahan masalah dalam mata pelajaran matematika. Namun penelitian tersebut
mempunyai perbedaan dengan peneliti yakni yang menjadi sasaran atau objek dalam penelitian tersebut
merupakan siswa kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang, materi yang digunakan adalah hubungan sudut
pusat, panjang busur, dan luas juring. Selain itu pengolahan data yang digunakan dalam perhitungan
menggunakan SPSS. Berbeda dengan penelitian ini yang menjadi sasaran atau objek dalam penelitian
yakni kelas V SDN Cengkareng Barat 03 Pagi Jakarta Barat dan materi yang dipakai ketika proses
pembelajaran menggunakan metode Problem Solving adalah bangun ruang. Selain itu pengolahan data

yang digunakan dalam perhitungan menggunakan Excel.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Hendrawan et al., 2013) menyatakan bahwa
penggunaan metode Problem Solving mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar dan membuat peserta
didik cepat untuk membangun wawasannya sendiri, mampu merancangkan dan memecahkan masalah
melalui berfikir mendasar, inovatif, sistematis dan produktif. Namun penelitian ini memiliki perbedaan
dengan penelitian tersebut yakni proses pembelajaran dalam menerapkan metode problem solving
hanya menggunakan 4 pola, dimana pola tersebut dapat dijadikan pondasi dalam penyelesaian suatu
persoalan yakni Pertama, masalah atau persoalan harus dipahami. Kedua, jalan keluar atau
penyelesaiannya direncanakan. Ketiga, pelaksanaan dari rencana yang telah dibuat. Keempat, evaluasi
atau melihat kembali seluruh tahapan-tahapan tersebut dan populasi yang digunakan hanya terdiri dari
kelas V di SDN Cengkareng Barat 03 pagi, selain itu teknik pengambilan sampel yang dipakai yaitu
non probability sampling. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya yakni dalam
menerapkan metode Problem Solving ada 5 langkah yang: 1) adanya masalah. 2) mencari data atau
keterangan yang dapat diperlukan dalam memecahkan masalah. 3) membuktikan jawaban sementara
dari masalah tersebut. 4) menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. 5) menarik kesimpulan dan
yang menjadi populasi dalam penelitian sebelumnya terdiri dari 4 SD Gugus VIl kecamatan Tejakula,
selain itu teknik pengambilan sampel yang dipakai yakni class random sampling. Berdasarkan dari
pembahasan tersebut, maka peneliti tertarik ingin melaksanakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh metode Problem Solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V
di SDN Cengkareng Barat 03 Pagi.

METODE
Pada penelitian ini, metode yang diperlukan yakni penelitian kuantitatif eksperimen dengan
menggunakan metode quasi experiment dan menggunakan tipe posttest-only control design. (Sugiyono,

2015, p. 112) menggambarkan dalam bentuk tabel yakni:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Post-test
Eksperimen X 04
Kontrol - 0,
Keterangan:
o]} . Pada kelompok eksperimen Post-test diberikan setelah mengikuti pembelajaran memakai
problem solving.
0O, : Post-test diberikan pada kelas kontrol ketika para siswa selesai mengikuti pembelajaran

dengan metode konvensional.
X : Kelas yang memakai metode pengajaran pemecahan masalah

- : Kelas yang tidak memakai metode pengajaran pemecahan masalah
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Pelaksanaan waktu dari penelitian ini dilakukan di SDN Cengkareng Barat 03 Pagi Jakarta Barat
pada siswa kelas V saat semester 2 pada tahun ajaran 2021/2022. Terdiri dari 60 siswa, dari jumlah
tersebut dibagi menjadi 2 yaitu kelas V A terdapat 30 peserta didik serta kelas V' B dengan jumlah siswa
yang sama yakni 30 siswa. Proses pengumpulan sampel dalam penelitian ini mempergunakan teknik
non probability sampling, jenis sampling yang digunakan yaitu sampel jenuh. (Sugiyono, 2015). Pada
penelitian ini dalam mengolah data menggunakan perhitungan statistik. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu deskripsi data, pengujian persyaratan analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas memakai rumus liliefors, uji homogenitas memakai rumus fisher dan

pengujian hipotesis menggunakan uji-t.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan analisis hasil penelitian dikelas V SDN Cengkareng Barat 03 Pagi, hasil belajar
atau nilai yang baik diterima oleh murid yang mendapat metode pembelajaran problem solving.
Sementara siswa lain yang tidak mendapatkan pembelajaran dengan metode problem solving nilainya
masih kurang. Perlakuan yang berbeda di kedua kelas yang menyebabkannya. Tujuan pembelajaran ini
untuk menyelesaikan masalah matematika agar siswa dapat memahami, menentukan strategi, dan

menarik kesimpulan.

Tabel 2. Deskripsi Data Kelas Kontrol

Kelas Nilai Tengah | Batas Nyata Frekuensi

Interval Absolut | Komulatif | Relatif
55-61 58 54,5-61,5 8 8 26,67%
62-68 65 61,5-68,5 4 12 13,33%
69-75 72 68,5-75,7 4 16 13,33%
76-82 79 75,7-82,5 3 19 10,00%
83-89 86 82,5-89,5 7 26 23,34%
90-96 93 89,5-96,5 4 30 13,33%

Jumlah 30 100%

Dari tabel diatas hasil penelitian yang telah dilaksanakan, didapati nilai post-test hasil belajar
siswa kelompok kontrol yang meraih nilai tertinggi yakni 95 dan yang meraih nilai terendah yakni 55.
Nilai rata-rata (mean) 73,73, median 75, modus 55 dan simpangan baku 13,00. Berdasarkan distribusi
frekuensi kelas kontrol terlihat bahwa peserta didik memperoleh nilai terbanyak terletak pada interval
antara 55 — 61 sejumlah 8 peserta didik atau sama banyaknya 26,67%. Nilai tertinggi terletak pada
interval 90 — 96 sebanyak 4 peserta didik atau sama banyaknyal13,33% dan untuk nilai terendah terletak

pada interval 55 — 61 sejumlah 8 peserta didik atau sama banyaknya 26,67%.
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Tabel 3. Deskripsi Data Kelas Eksperimen

o Frekuensi
Kelas Interval | Nilai Tengah Batas Nyata Absolut | Komulatif | Relatif
63-68 65,5 62,5-68,5 2 2 6,67%
69-74 71,5 68,5-74,5 1 3 3,33%
75-80 77,5 74,5-80,5 3 6 10,00%
81-86 83,5 80,5-86,5 5 11 16,67%
87-92 89,5 86,5-92,5 6 17 20,00%
93-98 96,5 92,5-98,5 13 30 43,33%
Jumlah 30 100%

Dari tabel diatas hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai post-test hasil belajar
siswa kelompok eksperimen yang meraih nilai tertinggi yakni 98 dan yang meraih nilai terendah yakni
63. Nilai rata-rata (mean) 87,46, median 90, modus 95 dan simpangan baku 9,60. Berdasarkan distribusi
frekuensi kelas eksperimen terlihat bahwa peserta didik memperoleh nilai terbanyak terletak pada
interval antara 93 — 98 sebanyak 13 peserta didik atau sama dengan 43,33%. Nilai tertinggi terletak
pada interval 93 — 98 sebanyak 13 peserta didik atau sama dengan 43,33%. Sedangkan untuk nilai
terendah terletak pada interval 63 — 68 sejumlah 2 peserta didik atau sama dengan 6,67%.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Kelas N | Lhitung | Ltaber Kriteria Keterangan
Kontrol 30 | 0,490 | 0,1618 | L, <L; Data berdistribusi normal
Eksperimen | 30 | 0,1360 | 0,1618 | L, <L; Data berdistribusi normal

Dari tabel diatas dapat dilihat setelah melakukan perhitungan uji normalitas kelompok kontrol,
didapati Lpjtung Yakni 0,1490. Sedangkan Liape; dengan taraf signifikasi a = 0,05, n = 30 didapati
sebesar 0.1618. maka sebagai itu H diterima karena Lpjrung < Ltaber Yakni 0,1490 < 0,1618. Sehingga
berhasil disimpulkan maka data kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. Sedangkan,
setelah melakukan perhitungan uji normalitas kelompok eksperimen, didapati Lp;tung Yakni 0,1360.
Sedangkan Li,pe) dengan taraf signifikasi a =0,05, n=30 diraih sebesar 0.1618. sebagai itu H, diterima
sebab Lpjrung < Ltaber Yaitu 0,1360 < 0,1618. Sehingga berhasil disimpulkan maka data kelas

eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Kelompok | n | Varians | Fpirung | Frabe Kriteria Keterangan
Eksperimen | 30 | 92,188 | 1,835 | 1,860 | F, <F; Data sampel homogen
Kontrol 30 | 169,236

Dari data kelas eksperimen dan kontrol yang diperoleh, S? = 92, 188 dan S? =169,236 dengan
taraf signifikasi a = 0,05 dengan dk pembilang = 30 — 1 =29 dan dk penyebut = 30 -1 = 29. Maka a =
(0,05, 29,29) harga Fygpe; = 1,860. karena Fpjpyunglebih kecil dari Fygpep 1,835 < 1,860. Sehingga

disimpulkan H,, diterima bahwa varians kedua kelompok tersebut homogen.
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Lhitung Leabel Keterangan
4,655 (a = 0'05) thitung # Ltabel
Dk =58 Menolak H, dengan kesimpulan terdapat pengaruh metode

2,0017 | problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di
SDN Cengkareng Barat 03 Pagi Jakarta Barat

Analisa uji hipotesis menggunakan uji-t pada tabel 3. tampak ti,,) taraf signifikan yang
dipergunakan. Yaitu sebesar a = 0,05 dengan dk = 60 — 2 = 58, maka harga t,pe; mencapai 2,0017.
Namun thirung Mencapai 4,655. Sehingga thicung > trabel Yakni 4,655 >2,0017. Oleh karena itu kriteria

pengujian H, ditolak dan Hj diterima, hal tersebut membuktikan adanya pengaruh metode Problem
Solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di SDN Cengkareng Barat 03 Pagi Jakarta
Barat.

Hasil penelitian yang dilakukan dengan uji-t yang menunjukkan nilai tyitung lebih besar

daripada t,pe; (4,655 > 2,0017) dan hasil uji effect size sebesar 0,970 tergolong pengaruh tinggi.
Dengan demikian terdapat pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SDN Cengkarang Barat 03 Pagi Jakarta Barat. Pada penelitian (Perdana,
2014), hasil penelitian disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan metode problem solving
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat,
panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-test yang
diperoleh melalui perhitungan manual sebesar 2,779 yang lebih besar dari nilai ttabel dengan taraf 5%
yaitu sebesar 2,000. Besar pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII
MTs. Assyafiiyah Gondang tahun pelajaran 2013/2014 pada materi hubungan sudut pusat, panjang
busur, luas juring dalam pemecahan masalah yaitu sebesar 12,871%, sedangkan penelitian Hasil
penelitian (Hendrawan et al., 2013) menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar matematika antara siswa yang mengikuti pembelajara dengan metode problem solving dan siswa
yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rerata kelompok
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan perolehan rerata kelompok kontrol (rata-rata eksperimen =
23,14 > rata-rata kontrol = 18,96) dan hasil uji hipotesi menggunakan uji-t, dengan thitung lebih besar
dari ttabel (thitung = 3,796 > ttabel = 2,021).

KESIMPULAN

Dari pembahasan sebelumnya sampailah pada kesimpulan dari penelitian ini. Bahwa metode
pembelajaran problem solving mempunyai peran besar dalam mengatasi masalah dalam proses belajar
mengajar para siswa hal tersebut terlihat dari kenaikan hasil belajar para peserta didik yang belajar
materi matematika pada siswa kelas V SDN Cengkarang Barat 03 Pagi Jakarta Barat. Pengumpulan
data diperoleh hasil dari Post-Test pada kelas kontrol serta kelas eksperimen. Pada kelas yang tidak

menggunakan metode problem solving mendapatkan nilai rata-rata yakni 73,733. Kemudian nilai pada
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kelompok yang menggunakan metode problem solving mendapatkan nilai rata-rata yang dicapai yakni
87,467. Hal tersebut secara tersurat menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen
meningkat tinggi dari kelas kontrol. Terdapat selisih nilai 13,734 diartikan bahwa metode pembelajaran
problem solving mempunyai pengaruh yang signifikan pada siswa kelas VV SDN Cengkarang Barat 03
Pagi Jakarta Barat.
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